FORM. A-1

LAPORAN KEGIATAN MONITORING
ANGKUTAN UDARA LEBARAN 2009  (1430 H)

	TANGGAL
	:
	20 September 2009

	SHIFT JAM
	:
	II ( Pukul 20:00 s/d 08:00 WIB )

	
	
	


	No


	BANDARA / AIRLINES
	PERMASALAHAN OPERASI

ANGKUTAN UDARA


	TINDAK LANJUT /

 PEMECAHAN MASALAH



	
	
	
	

	
	Untuk posisi H – 7,  semua bandara telah menyampaikan laporan angkutan udara lebaran, yaitu sebanyak 24 bandara untuk angkutan udara dalam negeri dan 4 bandara untuk angkutan udara luar negeri

	Pada pukul 19.30 WIB pesawat Merpati dengan rute Jakarta – Tanjung Karang MZ 206 melakukan Return To Base (RTB) karena adanya problem hidrolik sebelum mendarat di bandara Radin Inten Tanjungkarang (ref. Station Handling Report Merpati Station Cengkareng)

	Sesuai SOP PT. Merpati Nusantara semua penumpang diberikan akomodasi hotel dan diberangkatkan (transfer) dengan penerbangan lain (Batavia & Garuda) pada pagi hari tanggal 15 September 2009.

	
	Untuk posisi H – 6,  semua bandara telah menyampaikan laporan angkutan udara lebaran, yaitu sebanyak 24 bandara untuk angkutan udara dalam negeri dan 4 bandara untuk angkutan udara luar negeri


	Pada Shift II Pukul 20:00 s/d 08:00 WIB kondisi angkutan udara dalam keadaan normal.
	

	
	Untuk posisi H – 5,  semua bandara telah menyampaikan laporan angkutan udara lebaran, yaitu sebanyak 24 bandara untuk angkutan udara dalam negeri dan 4 bandara untuk angkutan udara luar negeri


	Pada Shift I Pukul 08:00 s/d 20:00 WIB kondisi angkutan udara dalam keadaan normal.
	

	
	Untuk posisi H – 4,  bandara yang telah menyampaikan laporan angkutan udara lebaran, yaitu sebanyak 4 bandara untuk angkutan udara dalam negeri dan 1 bandara untuk angkutan udara luar negeri


	Pada Shift II Pukul 20:00 s/d 08:00 WIB kondisi angkutan udara dalam keadaan normal.
	

	
	Untuk posisi H – 3,  bandara yang telah menyampaikan laporan angkutan udara lebaran, yaitu sebanyak 3 bandara untuk angkutan udara dalam negeri dan 1 bandara untuk angkutan udara luar negeri


	Pada Shift I Pukul 08:00 s/d 20:00 WIB kondisi angkutan udara dalam keadaan normal.
	

	
	Untuk posisi H – 3,  bandara yang telah menyampaikan laporan angkutan udara lebaran, yaitu sebanyak 19 bandara untuk angkutan udara dalam negeri dan 2 bandara untuk angkutan udara luar negeri


	Pada Shift II Pukul 20:00 s/d 08:00 WIB kondisi angkutan udara dalam keadaan normal.
	

	
	Untuk posisi H – 2,  bandara yang telah menyampaikan laporan Angkutan Udara Domestik Lebaran 1430 H sebanyak 18 bandara, sedangkan laporan Angkutan Udara Internasional (Luar Negeri) ada 3 bandara 


	1. 
Diketahui terjadi delay sebanyak 458 penerbangan di bandara Soekarno – Hatta, Cengkareng. (sumber data PT. AP. II, Pak Jaya Tahoma)
2.
Pada H-2, operator yang mengajukan Flight Approval untuk penerbangan masa Lebaran 1430H, sebagai berikut : 
     a. PT. Merpati Nusantara Airlines MZ-681 Re-route MOF-WGP-DPS menjadi MOF-DPS untuk tanggal 22-09-2009 (1 FA) 
     b. Malaysia Airlines (internasional) sebanyak 5 FA dengan remaks extra flight (KUL-DPS-KUL) mulai tanggal 19 September s/d 23 September 2009.
3.
Terjadi delay sebanyak 26 penerbangan pada Bandar Udara Polonia – Medan dan 2 penerbangan di Bandar Udara Depati Amir – Pangkal Pinang.

 
	Dari 458 penerbangan delay di bandara Soekarno Hatta hingga pada pukul 23.00 WIB telah diterbangkan seluruhnya.  
Untuk permohonan tersebut, Direktorat Angkutan Udara – Ditjen Hubud telah memberikan persetujuan FA yang ditandatangani oleh Direktur Angkutan Udara.

Agar petugas posko pada shift berikutnya menindaklanjuti bandar udara yang belum mengirimkan laporan angkutan udaranya pada H – 2. 

Telah diterbangi


Catatan :

Sampai dengan pukul 08:00 WIB posisi H – 2 dari 24 bandara yang dimonitor terdapat 18 bandara yang telah mengirimkan laporan yaitu Bandara Soekarno-Hatta – Tangerang, Polonia – Medan, Sultan Iskandar Muda II – Banda Aceh, Hang Nadim – Batam, Minangkabau – Padang, Sultan Syarif Kasim II – Pekan Baru, Depati Amir – Pangkal Pinang, Sultan Taha – Jambi, Sultan Mahmud Baddarudin II – Palembang, Supadio – Pontianak, Sepinggan – Balikpapan, Adisutjipto – Jogyakarta, Juanda – Surabaya, Selaparang – Mataram, Hasanuddin – Makassar, Adi Sumarmo – Solo, Juwata – Tarakan, dan Sultan Babullah – Ternate, sedangkan yang belum melaporkan kepada petugas posko lebaran 1430 H ada 6 bandara, yaitu : Syamsuddin Noor – Banjarmasin, Ahmad Yani – Semarang, Ngurah Rai – Denpasar, Sam Ratulangi – Manado, Mutiara – Palu dan Eltari – Kupang.
Dimohon untuk petugas posko shift berikutnya untuk memonitor dan menghubungi bandara yang belum memberikan laporannya.

	PENANGGUNG JAWAB

WIDJAYA LAGHA
KETUA POSKO HARIAN

BID. PERHUBUNGAN UDARA
	MARKUS PATY
ESELON IV


	NELSON  MANIK
STAF POSKO
	SOFYAN MANULLANG
STAF POSKO


FORM. A-2

REKAPITULASI LALU LINTAS ANGKUTAN UDARA LEBARAN 2009 (1430 H)

	TANGGAL
	:
	20 September 2009

	SHIFT JAM
	:
	II ( Pukul 20:00 s/d 08:00 WIB )


	No.
	LALU LINTAS ANGKUTAN PENUMPANG
	KETERANGAN

	
	
	

	I.
	DOMESTIK
	

	
	
	

	
	Dari 24 bandara yang dipantau untuk posisi H – 2 sampai dengan pukul 08:00 tanggal 20 September 2009, hanya 18 (delapan belas) bandara yang telah mengirimkan laporan yaitu Bandara Soekarno-Hatta – Tangerang, Polonia – Medan, Sultan Iskandar Muda II – Banda Aceh, Hang Nadim – Batam, Minangkabau – Padang, Sultan Syarif Kasim II – Pekan Baru, Depati Amir – Pangkal Pinang, Sultan Taha – Jambi, Sultan Mahmud Baddarudin II – Palembang, Supadio – Pontianak, Sepinggan – Balikpapan, Adisutjipto – Jogyakarta, Juanda – Surabaya, Selaparang – Mataram, Hasanuddin – Makassar, Adi Sumarmo – Solo, Juwata – Tarakan, dan Sultan Babullah – Ternate
	

	
	
	
	

	
	1.
	PENINGKATAN PENUMPANG
	

	
	
	Paling tinggi di bandara Hasanuddin – Makassar dengan persentase 53.19 %.
	

	
	2.
	PENURUNAN PENUMPANG
	

	
	
	Paling tinggi di bandara Sepinggan – Balikpapan sebesar  (-78.98%)
	

	
	
	
	

	
	
	

	II.
	INTERNASIONAL
	

	
	
	

	
	Dari 4 bandara yang dipantau untuk posisi H – 2  (Shift I ) sampai dengan pukul 08:00 tanggal 20 September  2009 terdapat 3 (tiga) bandara telah menyampaikan laporannya yaitu bandar Soekarno – Hatta, Polonia – Medan dan Juanda – Surabaya. 
	

	
	
	
	

	
	1.
	PENURUNAN PENUMPANG
	

	
	
	Terjadi di bandara Polonia – Medan  sebesar (-37.39 %) dan Soekarno – Hatta (-15.01 %)
	

	
	
	
	

	
	Catatan : Rekapitulasi data lengkap sebagaimana terlampir.
	


Dimohon agar petugas posko shift berikut untuk menghubungi bandara dimaksud dan memasukan data yang telah terkumpul.

	PENANGGUNG JAWAB

WIDJAYA LAGHA
KETUA POSKO HARIAN

BID. PERHUBUNGAN UDARA
	MARKUS PATY
ESELON IV


	NELSON  MANIK
STAF POSKO
	SOFYAN MANULLANG
STAF POSKO
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